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Alas kaki merupakan salah satu komoditas unggulan ekspor Indonesia. Namun, capaian ini masih jauh dengan 
target yang dituju oleh kementerian perindustrian Indonesia yaitu pertumbuhan sebesar 10% setiap tahunnya. 
Tujuan penelitian ini adalah: untuk menganalisis daya saing Indonesia terhadap produk alas kaki yang diekspor 
ke Amerika Serikat, Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika Serikat serta 
pandangan  ekonomi Islam terkait daya saing dan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Menggunakan analisis RCA dan analisis regresi linear berganda. Data 
yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks RCA > 1, maka ekspor produk 
alas kaki Indonesia ke Amerika Serikat berdaya saing di dunia. Secara parsial, GDP AS dan nilai tukar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke AS, harga berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke AS, dan produksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke AS. Secara simultan, GDP AS,nilai tukar, harga dan produksi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika Serikat. Persaingan dalam 
perspektif ekonomi Islam sangat dianjurkan, namun harus secara sehat sebagaimana dijelaskan di Q.S Al-
Baqarah:148, setiap negara dilarang untuk berbuat kecurangan salah satunya adalah teknik dumping. 
 
Kata kunci: RCA, GDP AS, Nilai Tukar, Harga, Produksi, Ekspor Alas Kaki, Perspektif Ekonomi Islam. 
 
Abstract 
Footwear is one of Indonesia's leading export commodities. However, this achievement is still far from the target 
set by the Indonesian Ministry of Industry, namely growth of 10% annually. The aim this study are to analysis of 
Indonesia's competitiveness of footwear products exported to the United States, factors affect Indonesian footwear 
exports to the US and the Islamic economy view competitiveness and the factors affecting exports. The method 
used is a quantitative method. Using the RCA analysis and multiple linear regression analysis. The data taken 
from this research is secondary data. The results showed that the RCA index>1, then the export of Indonesian 
footwear products to the US was competitive in the world. Partially, US GDP and the exchange rate have a 
positive and significant effect on Indonesian footwear exports to the US, prices have a positive and insignificant 
effect on Indonesian footwear exports to the US, and production has a negative and insignificant effect on 
Indonesian footwear exports to the US. Simultaneously, US GDP, exchange rates, prices and production together 
influence the export of Indonesian footwear to the US. Competition from an Islamic economic perspective is highly 
recommended, but it must be healthy as explained in Q.S Al-Baqarah:148 where every country is prohibited from 
committing fraud, one of which is the dumping technique. 
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Dinamika kondisi ekonomi dunia yang terus 
berubah dan menimbulkan berbagai dampak bagi 
sejumlah negara, termasuk Indonesia, memaksa setiap 
negara untuk memiliki strategi antisipasi agar mampu 
bertahan di kancah persaingan internasional. Krisis 
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global yang melanda sejumlah negara maju telah 
menimbulkan pengaruh dalam aktivitas perdagangan 
internasional, di mana umumnya negara berkembang 
mengekspor sebagian besar komoditi lokalnya ke 
negara maju. Indonesia merupakan suatu negara yang 
menganut sistem perekonomian terbuka, artinya 
bahwa negara tersebut melakukan transaksi ekonomi 
dengan pihak luar negeri atau yang sering disebut 
dengan perdagangan internasional yang tujuan 
utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
serta memenuhi kebutuhan dalam negeri.  
Perdagangan internasional memberikan 
keuntungan bagi negara, karena negara bisa menjual 
barang-barangnya ke luar negeri. Hal ini tentu saja 
dapat meningkatkan kekayaan dan kesejaheraan 
penduduknya. Perdagangan internasional terjadi 
karena adanya perbedaan selera atau pola konsumsi 
antar negara, dan timbulnya perdagangan internasional 
terutama sekali karena suatu negara bisa menghasilkan 
barang tertentu secara lebih efisien daripada negara 
lain. Sedangkan dalam Islam, perdagangan 
internasional adalah sama dengan jual beli yaitu 
transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dan 
pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek 
transaksi jual beli. Dalam sejarah Islam, praktik 
perdagangan internasional yang telah dilakukan 
Indonesia adalah negara yang sejak lama telah 
melakukan perdagangan internasional. Peningkatan 
ekspor baik jumlah maupun jenis barang atau jasa 
selalu diupayakan atau digalakkan dengan berbagai 
strategi diantaranya adalah pengembangan ekspor, 
terutama ekspor non migas, baik barang maupun jasa. 
Tujuan dari program pengembangan ekspor ini adalah 
mendukung upaya peningkatan daya saing global 
produk Indonesia serta meningkatkan peranan ekspor 
dalam memacu pertumbuhan ekonomi.  
Ekspor memiliki peranan yang penting terhadap 
perekonomian, yaitu sebagai sumber utama devisa 
terutama untuk pendanaan impor kebutuhan industri 
dalam negeri, dan sebagai salah satu motor 
pertumbuhan ekonomi. Ekspor Indonesia pada 
awalnya didominasi oleh produk-produk minyak dan 
gas bumi (migas). Sejak tahun 1974 sampai tahun 1986 
pembiayaan ekonomi Indonesia banyak tergantung 
dari penerimaan minyak dan gas bumi. Keadaan oleh 
Nabi Muhammad SAW dengan membawa dagangan 
Khodijah hingga ke negeri Syam, inilah yang menjadi 
bukti bahwa dalam Islam perdagangan itu tidak 
terbatas hanya terbatas hanya melulu berdagang dalam 
negeri. Selain itu, dalam surat al-Quraisy dijelaskan 
bahwa salah satu aktivitas kaum Quraisy pada saat itu 
adalah melakukan perjalanan saat musim panas dan 
dingin. yang demikian menyebabkan perekonomian 
Indonesia sangat peka terhadap perubahan harga migas 
di pasar internasional. 
Pada awalnya pembangunan dipicu oleh ekspor 
minyak dan gas bumi (migas) yang menyebabkan 
peningkatan kemampuan produksi. Selain itu pola 
proteksi perdagangan yang melindungi industri yang 
berorientasi pada pasar dalam negeri daripada 
persaingan internasional, telah menarik penanaman 
modal dalam negeri maupun penanaman modal asing. 
Dengan jatuhnya harga minyak dan gas bumi pada 
tahun 1982, maka perkembangan industri menjadi 
lebih sulit. Dalam menanggapi jatuhnya harga minyak 
bumi, maka pemerintah meluncurkan serangkaian 
paket-paket deregulasi. Deregulasi ini dimaksudkan 
untuk merestrukturisasi ekonomi yang tergantung pada 
minyak dan gas bumi menuju ekspor komoditi non 
migas. Hal ini terlihat dari meningkatnya ekspor 
sumber daya alam serta ekspor industri berbasis pada 
keunggulan padat karya. 
Dalam era globalisasi ekonomi, Indonesia 
menghadapi proses perdagangan bebas yang 
berkembang secara terus menerus yang pada akhirnya 
akan memberikan pengaruh, peluang dan tantangan 
terhadap aktivitas perdagangan. Dalam pengutamaan 
sektor atau komoditas pilihan, faktor utama yang 
mempengaruhi adalah keunggulan komparatif berupa 
ketersediaan sumber daya yang melimpah. Komoditas 
tersebut nantinya akan dijadikan sektor unggulan yang 
dikonsumsi oleh pasar (negara lain) melalui kegiatan 
ekspor. Ekspor memberikan pemasukan devisa bagi 
negara bersangkutan yang nantinya dipergunakan 
untuk membiayai kebutuhan impor maupun 
pembangunan dalam negeri. Komposisi ekspor 
Indonesia tidak lagi didominasi oleh sektor migas dan 
tidak bergantung kepada hasil komoditas pertanian dan 
pertambangan. Menurut BPS komposisi nilai ekspor 
Indonesia didominasi oleh sektor nonmigas seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Neraca Perdagangan Ekspor Indonesia tahun 
2008-2018 (Ribu ton) 
Tahun Migas Non Migas 
2008 44.800,9 310.253,1 
2009 46.072,8 332.926,3 
2010 55.925,1 422.921,7 
2011 59.053,9 523.165,9 
2012 48.446,0 551.690,6 
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Tahun Migas Non Migas 
2013 44.041,9 655.963,2 
2014 41.743,1 507.722,4 
2015 44.964,7 463.862,5 
2016 43.328,8 468.399,3 
2017 42.505,0 503.431,6 
2018 37.055,5 571.852,0 
Jumlah 507.937,7 5.312.188,6 
Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 
Pada tabel 1 di atas dapat dilihat perbedaan 
jumlah ekspor migas dan non migas (dalam satuan ton) 
terlihat sangat jauh perbedaannya, dari tahun 2008-
2018 jumlah ekspor Indonesia pada sektor migas 
sebesar 507.937,7 ton sedangkan jumlah ekspor non 
migas secara keseluruhan mencapai 5.312.188,6 ini 
menjadi bukti keseriusan dari pemerintah menaikkan 
dan mengeksplorasi sektor non migas, ditahun 2008 
sektor migas hanya mengekspor sebesar 44.800,9 ton 
dan di sektor non migas mencapai 310.253,1 ton pada 
tahun 2008 dan tahun selanjutnya sektor migas masih 
kalah dengan sektor non migas. 
Dengan semakin bertambahnya nilai komoditi 
non migas yang dapat diekspor, di harapkan 
perekonomian Indonesia tidak lagi tergantung 
terhadap harga satu komoditi yaitu migas saja. 
Sehingga pembangunan secara keseluruhan dapat 
berjalan dengan baik. Komoditi-komoditi non migas 
yang cukup potensial untuk diekspor dapat 
dikelompokan menjadi komoditi primer dan bukan 
primer. Komoditi primer merupakan hasil dari sektor 
pertanian dan sektor pertambangan. Sedangkan sektor-
sektor bukan primer berasal dari sektor industri. 
Ekspor mempunyai peranan yang penting 
terhadap perekonomian, yaitu sebagai sumber utama 
devisa terutama untuk pendanaan impor kebutuhan 
industri dalam negeri, dan sebagai salah satu motor 
penggerak pertumbuhan ekonomi, yang berarti juga 
peningkatan kesempatan kerja dan pengurangan 
kemiskinan. Ekspor 10 komoditi unggulan Indonesia 
di pasar intenasional dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan. Alas kaki merupakan salah 
satu komoditas unggulan ekspor Indonesia setelah 
tekstil, elektronik, karet, kelapa sawit, dan produk hasil 
hutan. Alas kaki merupakan produk seperti sepatu dan 
sandal yang dipakai untuk melindungi kaki terutama 
bagian telapak kaki. Alas kaki melindungi kaki agar 
tidak cedera dari kondisi lingkungan seperti 
permukaan tanah yang berbatu-batu, berair, udara 
panas, maupun dingin. Ekspor alas kaki Indonesia 
secara garis besar dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan di pasar internasional, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Nilai Ekspor Alas Kaki 
Sumber: UN Comtrade 
Pertumbuhan ekspor alas kaki terus mengalami 
pertumbuhan yang positif, sehingga Indonesia 
memiliki banyak peluang terhadap kegiatan ekspor 
alas kaki. Salah satu upaya untuk mendorong 
perkembangan industri alas kaki, pemerintah 
Indonesia banyak menggelar pameran untuk menjaring 
pembeli. Upaya lainnya dengan mengembangkan 
desain, membuat kemasan lebih menarik, menetapkan 
harga yang lebih kompetitif, dan meningkatkan 
kualitas produksi untuk menaikan daya saing di dalam 
dan luar negeri. Berdasarkan data yang dirilis oleh 
Badan Pusat Statistik dan dilihat dari data Un 
Comtrade nilai ekspor alas kaki Indonesia sepanjang 
tahun 2018 tercatat sebesar $5,11 atau setara dengan 
Rp. 71 triliun. Capaian ini adalah tingkat ekspor 
industri alas kaki tertinggi yang pernah dimiliki 
Indonesia. Namun, capaian ini masih jauh dengan 
target yang dituju oleh kementrian perindustrian 
Indonesia yaitu pertumbuhan sebesar 10% setiap 
tahunnya. 
 
Gambar 2. Ekspor Alas Kaki Menurut Negara Tujuan 
Utama (ton) 
Jika dilihat dari grafik di atas, negara- negara 
yang menjadi pasar utama dalam kegiatan ekspor alas 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(02), 2021, 1022 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 
kaki Indonesia antara lain Amerika Serikat, Inggris, 
Belgia, Jepang, Jerman dan Italia. Jika dilihat, jumlah 
ekspor naik pada tahun 2016 ke negara Tiongkok dan 
tingkat ekspor menjadi tinggi ke negara tersebut, 
menjadikan Tiongkok pasar utama juga dalam 
ekspor alas kaki. Namun dari keseluruhan negara 
tersebut, Amerika Serikat merupakan negara yang 
menjadi tujuan utama kegiatan ekspor Indonesia. Hal 
ini disebabkan karena besarnya kontribusi dari nilai 
ekspor alas kaki Indonesia yang cukup tinggi ke negara 
tersebut dibandingkan nilai ekspor ke negara lainnya. 
Hal inilah yang menjadi dasar dari penelitian ini. 
Dalam melihat daya saing suatu produk, maka 
diperlukan indikator sebagai tolak ukur antara yang 
satu dengan lainnya. Salah satu indikator berhasilnya 
suatu produk dalam persaingan adalah semakin 
lakunya produk tersebut di pasaran, yang dapat 
ditandai dengan semakin meningkatnya penjualan atau 
dalam perdagangan internasional semakin 
meningkatnya produk ekspor tersebut. Kemudian 
kualitas dan mutu dari suatu produk juga merupakan 
indikator dalam mengukur daya saing, yaitu jika suatu 
produk memiliki tampilan dan daya tahan yang baik 
maka akan semakin tinggi daya saing nya dan juga 
suatu produk dikatakan memiliki kualitas apabila 
produk tersebut mampu menyesuaikan dengan 
kebutuhan pasar. Pola keunggulan komparatif pun 
mulai menunjukkan kecenderungan ke arah yang sesuai 
ke arah proporsi faktor produksi Indonesia. Indonesia 
meraih daya saing industri manufaktur padat sumber 
daya alam sejak tahun 1983. Hal ini ditandai oleh 
Revealed Comparative Advantage (RCA) yang 
melewati angka 1. 
RCA adalah indeks yang mengukur kinerja 
ekspor suatu komoditas dari satu negara dengan 
mengevaluasi peranan ekspor total negara tersebut, 
dibandingkan dengan pangsa komoditas tersebut 
dalam perdagangan dunia. Nilai indeks yang lebih dari 
satu menunjukkan pangsa pasar komoditas yang 
diekspor di dalam total ekspor suatu negara lebih besar 
daripada pangsa rata- rata dari komoditas yang 
bersangkutan dalam ekspor semua negara (dunia). 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penelitian menggunakan 
metode pendekatan penelitian secara kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data 
time series. Time series merupakan data yang disusun 
berdasarkan runtun waktu, seperti data harian, 
mingguan, bulanan atau tahunan. Penelitian ini 
menggunakan data tahunan. Dilihat dari sifatnya 
penelitian ini bersifat Asosiatif (Hubungan), yaitu 
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, 
dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Sumber data dalam penelitian 
ini yaitu dari publikasi BPS (Badan Pusat Statistik) 
Republik Indonesia, World Bank, Bank Indonesia, dan 
UnComtrade. Data yang diambil dari publikasi BPS 
Republik Indonesia dan UnComtrade yaitu data ekspor 
alas kaki di Indonesia, data produksi Indonesia diambil 
dari Badan Pusat Statistik Inodonesia. Sedangkan data 
GDP Amerika diambil dari world bank dan data nilai 
tukar diambil dari Bank Indonesia, data harga 
komoditas ekspor dari World Footwear Yearbook. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah secara purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian mengenai daya saing 
1) Nilai ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika 
Serikat 2008 – 2018. 
2) Nilai total ekspor Indonesia ke Amerika 
Serikat 2008 – 2018. 
3) Nilai ekspor alas kaki dunia ke Amerika 
Serikat 2008 – 2018. 
4) Nilai ekspor dunia ke Amerika Serikat 2008 
– 2018. 
b. Penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekspor alas kaki 
1) GDP Amerika Serikat periode 2008 – 2018. 
2) Nilai Tukar rupiah terhadap US$ periode 
2008 – 2018. 
3) Harga Alas Kaki Internasional periode 2008 
– 2018. 
4) Produksi Alas Kaki Indonesia periode 2008 
– 2018. 
5) Ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika 
Serikat periode 2008 – 2018. 
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3. LANDASAN TEORI 
3.1. Perdagangan Internasional 
Perdagangan internasional adalah suatu kegiatan 
jual beli untuk memperoleh keuntungan (perdagangan) 
yang dilakukan dengan melibatkan unsur-unsur dua 
negara atau lebih (internasional). Kalau diperluas 
makna memperoleh keuntungannya tidak selalu 
keuntungan secara finansial tetapi juga bisa 
keuntungan nonfinansial seperti untuk kepentingan 
promosi, persaingan usaha dan keuntungan strategis 
lainnya. Perdagangan internasional dapat didefinisikan 
sebagai aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh 
penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain 
atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk negara 
yang dimaksud adalah merupakan individu dengan 
individu, antara individu dengan pemerintah suatu 
negara atau pemerintah suatu negara dengan 
pemerintah negara lain. Secara teoritis, perdagangan 
internasional terjadi karena dua alasan utama, yaitu: 
yang pertama negara-negara berdagang karena pada 
dasarnya mereka   berbeda   satu   sama   lain.   Setiap   
negara   dapat   memperoleh keuntungan dengan 
melakukan sesuatu yang relatif lebih baik. Yang 
kedua, negara-negara melakukan perdagangan dengan 
tujuan untuk mencapai skala ekonomi (economics of 
scale) dalam produksi.  
3.2. Daya Saing 
Daya   saing   adalah   suatu   konsep   yang   
digunakan   dalam   menilai kemampuan suatu wilayah 
atau negara dalam memproduksi barang atau produk 
yang lebih unggul dari dari wilayah atau negara yang 
lainnya. Konsep daya saing berpijak dari konsep 
keunggulan komparatif yang pertama kali dikenal 
dengan model Ricardian. Hukum keunggulan 
komparatif (The Law of Comparative Advantage) dari 
Ricardo menyatakan bahwa sekalipun suatu negara 
tidak memiliki keunggulan absolut dalam 
memproduksi dua jenis komoditas jika dibandingkan 
negara lain, namun perdagangan yang saling 
menguntungkan masih bisa berlangsung, selama rasio 
harga antar negara masih berbeda jika dibandingkan 
tidak ada perdagangan. Ricardo menganggap 
keabsahan teori nilai berdasar tenaga kerja (labor 
theory of value) yang menyatakan bahwa hanya satu 
faktor produksi yang penting yang menentukan nilai 
suatu komoditas yaitu tenaga kerja. Nilai suatu 
komoditas adalah proporsional (secara langsung) 
dengan jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk 
menghasilkannya. Salah satu kelemahan teori Ricardo 
adalah tenaga kerja adalah satu-satunya faktor 
produksi, output persatuan input tenaga kerja dianggap 
konstan. 
3.3. Teori Daya Saing 
a. Model Berlian Daya Saing Internasional (Michael 
E. Porter) 
Teori keunggulan kompetitif yang 
dikembangkan oleh Michael E. Porter guru besar 
pada Harvad Business School, cara pendekatannya 
berbeda dengan para ahli ekonomi makro pada 
umumnya. Porter bertitik tolak pada dari 
kenyataan-kenyataan persaingan internasional 
yang ada, jadi pembentukan teorinya adalah 
deduktif. Porter mengembangkan model yang 
dikenal sebagai model Berlian, menerangkan 
bahwa suatu negara secara nasional dapat meraih 
keunggulan kompetitif, apabila dipenuhi empat 
persyaratan yang saling terkait dan membentuk 
empat titik sudut dari poin yang dinamakan 
bangunan intan, yakni seperti berikut: 
1) Keadaan faktor-faktor produksi, seperti 
tenaga kerja terampil atau prasarana. 
2) Keadaan permintaan dan tututan mutu di 
dalam negeri untuk hasil industri tertentu. 
3) Eksistensi industri terkait dan pendukung 
yang kompetitif secara internasional. 
4) Strategi perusahaan itu sendiri dan struktur 
serta sistem persaingan antar perusahaan. 
b. Daya Saing Internasional Berdasarkan Model 9 
Faktor (Dong-Sung Cho) 
Dong-Sung Cho, presiden dari The 
Institute of Indusrial Policy Studies, Korea 
Selatan, dalam karya cemerlangnya yang berjudul 
Determinan of International Competitiveness: 
How Can a Developing Country Transform Itself 
to an Advance Economy? melengkapi hasil kajian 
dari Michael E. Porter. Dong-Sung Cho 
menjelaskan bahwa bukannya seberapa banyak 
tingkat sumber daya yang sekarang dimiliki oleh 
sebuah negara, tetapi siapa yang bisa menciptakan 
sumber daya dan kapan seharusnya sumber daya 
itu diciptakan. Dong-Sung Cho kemudian 
mengembangkan model yang dikenal sebagai 
model 9 faktor. Beberapa perbedaan antara model 
berlian yang dikembangkan oleh Porter dibanding 
dengan model 9 faktor dari Dong-Sung Cho 
adalah terletak pada keberadaan 4 faktor, yaitu 
meliputi tenaga kerja, birokrasi dan politisi, 
kewirausahaan dan manajer, teknisi serta 
perancang profesional. Juga faktor akses dan 
kesempatan dalam melakukan sesuatu bagi 
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masyarakat merupakan faktor tidak kalah penting 
dalam mempertajam daya saing internasional. 
3.4. Gross Domestic Product (GDP) 
Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross 
Domestic Product (GDP) didefinisikan sebagai total 
pendapatan yang dihasilkan semua orang baik warga 
negara sendiri maupun warga negara asing dari semua 
barang dan jasa di dalam suatu negara. PDB mengukur 
nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan di dalam 
negeri (domestik) tanpa membedakan kepemilikan/ 
kewarganegaraan dalam periode tertentu.  
Gross Domestic Product (GDP) menghitung 
hasil produksi suatu perekonomian tanpa 
memerhatikan siapa pemilik faktor produksi tersebut. 
Semua faktor produksi yang berlokasi dalam 
perekonomian tersebut output- nya diperhitungkan 
dalam GDP. Akibatnya, PDB kurang memberikan 
gambaran tentang berapa sebenarnya output yang 
dihasilkan oleh faktor- faktor produksi milik 
perekonomian domestik. Berikut adalah tiga cara 
pendekatan perhitungan GDP atau PDB: 
a. Pendekatan Pendapatan 
Pendekatan pendapatan adalah metode atau 
cara menghitung PDB dengan menghitung 
pendapatan seperti upah, sewa, bunga dan laba 
yang diterima oleh setiap faktor produksi dalam 
menghasilkan barang akhir. 
Rumus: 
PDB = Pendapatan nasional + Depresiasi + 
(Pajak Tidak Langsung – Subsidi) + 
Pembayaran Faktor Netto Kepada Luar 
Negeri 
Komponen pendekatan pendapatan: 
1) Pendapatan nasional adalah total pendaptan 
yang diterima oleh faktor produksi di dalam 
suatu negara. Pendapatan nasional meliputi 
keuntungan perusahaan, kompensasi 
pegawai, bunga bersih, dan pendapatan 
sewa. 
2) Depresiasi atau penyusutan dari modal 
aktiva, disebut dengan penurunan nilai. 
3) Pajak tidak langsung, misalnya pajak 
penjualan, bea cukai, biaya lisensi. Subsidi 
adalah pembayaran oleh pemerintah tanpa 
memperoleh imbalan barang atau jasa. 
4) Pembayaran faktor netto untuk luar negeri 
adalah pembayaran pendapatan atas faktor 
produksi untuk luar negeri dikurangi 
penerimaan pendapatan faktor dari luar 
negeri. 
b. Pendekatan Pengeluaran 
Pendekatan pengeluaran adalah cara 
menghitung PDB dengan mengukur jumlah 
pengeluaran atas semua barang akhir pada kurun 
waktu tertentu (umumnya satu tahun). 
Rumus: 
PDB = Konsumsi + Investasi + 
(Konsumsi dan Investasi Pemerintah) + 
(Ekspor – Impor). 
Komponen pendekatan pengeluaran: 
1) Konsumsi pada PDB adalah konsumsi dari 
rumah tangga atau pribadi, yaitu jasa, barang 
tahan lama, barang tidak tahan lama. 
2) Investasi dari rumah tangga atau perusahaan 
untuk modal baru, misalnya pabrik, 
persediaan, peralatan, dan lainnya. 
3) Konsumsi dan investasi pemerintah meliputi 
pemerintah federal, negara bagian, 
pemerintah lokal, untuk memberi jasa dan 
barang- barang akhir. 
4) Ekspor netto merupakan selisih antara 
ekspor dan impor. 
 
3.5. Nilai Tukar 
Nilai tukar mata uang merupakan perbandingan 
nilai dua mata uang yang berbeda atau dikenal dengan 
sebutan kurs. Nilai tukar atau kurs (foreign exchange 
rate) dapat didefinisikan sebagai harga mata uang 
suatu negara relatif terhadap mata uang negara lain. 
Karena nilai tukar ini mencakup dua mata uang, maka 
titik keseimbangan ditentukan oleh sisi penawaran dan 
permintaan dari kedua mata uang tersebut, atau dengan 
kata lain nilai tukar adalah sejumlah uang dari suatu 
mata uang tertentu yang dapat dipertukarkan dengan 
satu unit mata uang negara lain. 
a.  Nilai Tukar Tetap (Fixed Exchange Rate) 
Sistem nilai tukar tetap adalah nilai tukar 
mata uang yang dibuat konstan ataupun hanya 
diperbolehkan berfluktuasi pada rentang yang 
sempit. Bila pada suatu saat nilai tukar mulai 
berfluktuasi terlalu besar, maka pemerintah akan 
melakukan intervensi untuk menjaga agar 
fluktuasi tetap berada dalam kisaran yang 
diinginkan. 
b. Nilai Tukar Mengambang (Floating Exchange 
Rate) 
Nilai tukar mengambang atau sering disebut 
floating exchange rate adalah di mana tingkat 
nilai tukar dibiarkan menurut keseimbangan 
permintaan dan penawaran mata uang asing yang 
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terjadi. Pada kondisi nilai tukar mengambang, 
nilai tukar akan disesuaikan secara terus-menerus 
sesuai dengan kondisi penawaran dan permintaan 
dari mata uang tersebut.  
c. Nilai Tukar Terikat (Pegged Exchange Rate) 
Sistem nilai tukar terikat adalah sistem di 
mana mata uang lokal diikatkan nilainya pada 
sebuah valuta asing atau pada sebuah jenis mata 
uang tertentu.  
3.6. Harga Komoditas Ekspor 
Harga adalah suatu nilai tukar dari produk 
barang maupun jasa yang dinyatakan dalam 
satuan moneter Harga suatu barang ekspor 
merupakan variabel penting dalam 
merencanakan perdagangan internasional. 
3.7. Teori Harga 
Teori permintaan menerangkan tentang ciri 
hubungan antara jumlah permintaan dan harga. 
Hukum permintaan menjelaskan sifat hubungan 
antara permintaan suatu barang dengan tingkat 
harganya. Hukum permintaan pada hakikatnya 
merupakan suatu hipotesis yang menyatakan makin 
rendah harga suatu barang maka makin banyak 
permintaan terhadap barang tersebut.  
3.8. Ekspor 
Ekspor adalah penjualan barang ke luar negeri 
dengan menggunakan sistem pembayaran, kualitas, 
kuantitas dan syarat penjualan lainnya yang telah 
disetujui oleh pihak eksportir dan importir Proses 
ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk 
mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam 
negeri untuk memasukannya ke negara lain. ekspor 
adalah kegiatan penjualan suatu barang yang 
dikirimkan ke luar dari negara satu ke negara yang 
lainnya dengan prosedur tertentu yang telah disepakati 
oleh negara-negara tersebut. 
3.9. Daya Saing dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Ekspor Perspektif Ekonomi 
Islam 
Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan 
perlombaan dalam mencari kebaikan. Firman Allah 
SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 148Artinya:  
“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-
lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja 
kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan 
kamu semuanya. Sungguh, Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.”(Q.S Al-Baqarah: 148) 
 
 
Jika ini dijadikan sebagai dasar bisnis, maka 
praktek bisnis harus menjalankan aktivitas persaingan 
yang sehat. Menurut Muhammad Ismail Yusanto dan 
Muhammad Karebet Widjajakusuma dalam buku 
yang berjudul Menggagas Bisnis Islami terdapat 
penjelasan bahwa persainganbisnis yang sehat dalam 
Islam minimal ada tiga unsur yang harus dicermati, 
yaitu: 
a. Pihak-pihak yang bersaing. Dalam Islam bersaing 
adalah memberikan yang terbaik dalam bisnis 
bukan untuk mematikan pesaing atau hanya 
sekedar memenangkan persaingan. 
b. Segi cara bersaing. Memberikan pelayanan 
terbaik (service excellent), tidak memberikan 
suap, tidak memanipulasi produk, jujur dengan 
kualitas produk, dan tidak diperkenankan 
memberikan fasilitas khusus pada seseorang atau 
sekelompok bisnis misalnya tentang teknologi, 
informasi pasar, pasokan bahan baku, dan 
penghapusan pajak. 
c. Produk yang dipersaingkan. Produk yang 
dipersaingkan harus halal, tidak diperkenankan 
membanting harga dengan tujuan menjatuhkan 
pesaing, dan tempat yang digunakan harus bebas 
dari hal-hal yang diharamkan, dan tidak 
memberikan pelayanan yang mengundang 
maksiat. 
 
3.10. Nilai Tukar Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam 
Dalam ekonomi Islam, aktivitas pertukaran mata 
uang atau nilai tukar disebut dengan sharf. Dimana 
aktivitas tersebut hukumnya mubah. Sharf adalah jual 
beli atau pertukaran antara satu mata uang dengan 
mata uang asing yang lainnya. 
3.11. Produksi 
Istilah Produksi sering digunakan dalam term 
membuat sesuatu. Secara khusus, produksi adalah 
kegiatan untuk menciptakan atau menambah suatu 
barang atau jasa. Dalam istilah yang lebih luas dan 
lebih fundamental, produksi dapat diartikan sebagai 
pengubahan bahan-bahan dari sumber-sumber 
menjadi hasil yang diinginkan oleh konsumen. Hasil 
itu dapat berupa barang atau jasa.   
Dalam pengertian sederhana, produksi berarti 
menghasilkan barang atau jasa. Menurut ilmu 
ekonomi, pengertian produksi adalah kegiatan 
menghasilkan barang maupun jasa atau kegiatan 
menambah nilai keguanaan atau manfaat suatu barang. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Berdasarkan analisis revealed comparative 
advantage (RCA) yang  diperoleh Indonesia hasil 
rata-rata memilikiindeks RCA sebesar 1,087, 
hasil tersebut lebih besar dari 1. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis, artinya pangsa ekspor alas kaki 
Indonesia terhadap total ekspor Indonesia lebih 
besar daripada pangsa rata-rata ekspor dunia 
dengan kata lain ekspor alas kaki Indonesia 
memiliki daya saing. Lalu, indeks RCA Indonesia 
dikomparasikan dengan pesaing-pesaing 
Indonesia yang termasuk dalam 4 top exporters. 
Hasil analisis yang didapatkan yaitu Cina 
memiliki indeks RCA sebesar 0,977, Vietnam 
memiliki indeks RCA sebesar 1,032 dan Jerman 
memiliki indeks sebesar 1,016. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Indonesia menjadi top 
exporter dengan hasil indeks RCA tertinggi pada 
ekspor alas kaki ke Amerika Serikat. Peringkat 
kedua ada pada negara Vietnam denga hasil 
indeks RCA sebesar 1,032. Peringkat ketiga yaitu 
Jerman dengan indeks RCA sebesar 1,016. 
Peringkat keempat yaitu Cina dengan nilai indeks 
RCA sebesr 0,977. 
4.2. Hasil penelitian secara parsial, GDP AS 
memperoleh koefisien 4,125521 dengan taraf 
signifikasi sebesar 0,0280 yang berarti GDP AS 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ekspor alas kaki Indonesia. Variabel nilai tukar 
memperoleh koefisien 0,634096 dengan taraf 
signifikasi 0,0242 yang berarti nilai tukar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ekspor alas kaki Indonesia. Variabel harga 
memperoleh koefisien sebesar 0,015180 dengan 
taraf signifikasi 0,9391 yang artinya harga 
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap ekspor alas kaki Indonesia. Variabel 
produksi memperoleh koefisien sebesar -
0,018501 dengan taraf signifikasi 0,7809 yang 
artinya produksi berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekspor alas kaki Indonesia tahun 
2008 – 2018 bedasarkan penelitian ini yaitu GDP 
AS dan nilai tukar. Sedangkan berdasarkan uji 
simultan diperoleh hasil Prob (F-statistic) yaitu 
0,028242 yang artinya variabel GDP AS, nilai 
tukar, harga komoditas ekspor dan produksi  
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
ekspor alas kaki Indonesia pada tahun 2008 – 
2018. 
4.3. Dalam ekonomi Islam, persaingan sangatlah 
diperbolehkan. Persaingan yang diperbolehkan 
adalah persaingan secara sehat sebagaimana telah 
disebutkan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 148. 
Perdagangan internasional perspektif ekonomi 
Islam melarang praktek dumping dalam 
melakukan transaksi. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari mudharat dalam transaksi yang 
dilakukan oleh negara pengimpor dan 
pengekspor barang. Ekspor alas kaki Indonesia ke 
Amerika Serikat telah sesuai dengan perspektif 
ekonomi Islam meskipun negara tujuan bukanlah 
negara yang mayoritas penduduknya muslim. Ini 
ditunjukkan oleh perjanjian perdagangan yang 
telah disepakati oleh kedua negara yaitu hukum 
ramah lingkungan dan anti dumping. 
 
5. REKOMENDASI 
5.1. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat 
untuk memberikan gambaran atas kebijakan yang 
harus diambil. Untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekspor alas kaki sebesar 10% 
pertahun, Pemerintah disarankan untuk 
meningkatkan target ekspor alas kaki ke negara 
pengimpor alas kaki Indonesia tertinggi yaitu 
Amerika Serikat dengan meningkatkan kualitas 
alas kaki atau paling tidak menjaga kualitasnya. 
5.2. Setelah diteliti GDP negara tujuan 
mempengaruhi ekspor alas kaki, maka dapat 
disarankan untuk memperluas pangsa pasar pada 
negara-negara yang memiliki GDP yang tinggi di 
dunia agar dapat meningkatkan ekspor alas kaki 
Indonesia. Selain itu, meskipun semakin tinggi 
nilai dollar AS terhadap rupiah pada variabel nilai 
tukar, semakin tinggi ekspor alas kaki Indoenesia 
ke Amerika Serikat, namun bukan berarti hal ini 
merupakan sesuatu yang harus dipertahankan 
oleh Indonesia, menjaga  kestabilan nilai tukar 
rupiah terhadap dollar AS juga tidak kalah 
penting dalam rangka mencapai target 
pertumbuhan ekspor alas kaki sebesar 10% tiap 
tahunnya dan menjaga pengaruh pada aspek-
aspek ekonomi lainnya yang disebabkan karena 
melemahnya rupiah terhadap dollar. Selanjutnya, 
jika harga tidak berpengaruh terhadap ekspor alas 
kaki ke Amerika Serikat, bukan berarti 
perusahaan dapat meninggikan harga sesukanya, 
meminimkan harga jual juga disarankan. Apabila 
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harga semakin murah, bukan hanya negara 
Amerika Serikat saja yang tertarik untuk 
membeli produk alas kaki Indonesia, namun 
negara – negara lain pun dapat semakin tertarik 
dengan produk alas kaki Indonesia.  
5.3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan 
diperoleh hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 
mengajar dan penelitian. Diharapkan juga pada 
penelitian selanjutnya dapat mengubah tujuan 
ekspor (negara selain Amerika Serikat), 
tujuannya adalah untuk mengetahui daya saing 
ekspor alas kaki Indonesia di dunia dengan tujuan 
ekspor negara lain. Peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk mengubah atau menambah 
analisis RCA ekspor alas kaki pada negara 
lainnya yang termasuk ke dalam top 10 exporters 
pada ekspor alas kaki, menambah variabel-
variabel lain atau mengganti variabel-variabel 
yang tidak signifikan dalam penelitian ini. 
Sehingga dapat mengetahui bagaimana daya 
saing negara lain dalam ekspor alas kaki dan  
memberikan hasil yang lebih benar-benar 
menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 
mempengaruhi ekspor alas kaki Indonesia 
dengan varibel- variabel lain yang di teliti dan 
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